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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pencapaian 
harmonisasi antara alam dan manusia dalam novel Pejalan Anarki 
karya Jazuli Imam menggunakan kajian ekokritik Greg Garrard. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif. Sumber 
data penelitian adalah novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam yang 
diterbitkan oleh Djelajah Pustaka, di Yogyakarta pada tahun 2017 
tebal 400 halaman. Data dalam penelitian ini adalah teks yang berupa 
kata atau kalimat yang menunjukkan harmonisasi antara alam dan 
manusia dalam novel Pejalan Anarki karya Jazuli Imam. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu teknik baca dan teknik 
catat. 
Hasil penelitian sebagai berikut. (a) gambaran representasi alam dalam 
novel ini bukan hanya sekadar penghias atau pelengkap cerita tetapi 
memiliki konteks cerita yang sangat berkaitan dengan alam. 
Tampaknya, representasi alam Gunung Rinjani menjadi satu pokok 
pembahasan utama dalam cerita. Hal tersebut dilakukan untuk 
memperkenalkan segala keindahan dan kondisi fisik di sekitar Gunung 
Rinjani. (b) novel ini juga mampu memberikan representasi 
harmonisasi antara manusia dengan alam. Beberapa tokoh mewakili 
sebagai pecinta alam diantaranya tokoh El dan Mas Dewo yang 
mampu memberikan edukasi dan memberikan contoh untuk merawat 
alam. Tokoh-tokoh lain seperti tokoh Sekar, Pejoh, dan Kencing juga 
turut menjadi pecinta alam karena mendapat inspirasi dari tokoh El. 
Dengan demikian dua rumusan masalah tersebut secara garis besar 
mampu menunjukan harmonisasi antara manusia dengan alam.  
 








Alam merupakan wilayah 
kajian dalam ilmu sastra, khusunya 
dengan menggunakan perspektif 
ekokritik. Dalam paradigma ilmu 
sastra, ekokritik merupakan jenis 
kritik sastra yang relatif baru karena 
mulai dikenal tahun 1990-an. 
Terbitnya buku-buku The 
Ecocriticsm Reader (1996) yang 
diedit oleh Cheryll Glotfelty dan 
Harold Fromm dan terbitnya buku 
Ecocriticism karya Donelle N. Drees 
(2002) menunjukan perkembangan 
kajian ekokritik dalam kritik sastra 
(Putri dan Rahayu, 2015: 2).  
Salah satu pengarang yang 
karyanya bernuansa lingkungan atau 
alam adalah Jazuli Imam. Jazuli 
Imam, menjadikan alam sebagai 
objek inspirasinya, khususnya 
masalah lika-liku perjalanan seorang 
pendaki. Hal tersebut tidak lepas dari 
latar belakangnya sebagai seorang 
pendaki. Di dalam karyanya yang 
berjudul novel Pejalan Anarki, Jazuli 
Imam menceritakan idealisme dari 
salah seorang tokoh yang bernama El 
dan kisah cintanya dengan seorang 
gadis bernama Rara Sekar, dalam 
novel ini, Jazuli Imam juga berhasil 
menghadirkan makna mengenai 
kecintaan kepada alam semesta 
melalui watak yang dimiliki oleh El.  
Representasi yang urgen 
adalah pembaca seakan dibawa 
masuk ke dalam dunia pecinta alam, 
khususnya dunia pendakian. 
Deskripsi yang detail mengenai dua 
gunung yang terkenal di Indonesia, 
yakni Rinjani dan Merbabu menjadi 
nilai tambah bagi novel ini. Jalur 
pendakian, deskripsi mengenai 
bentang alam di sepanjang 
pendakian, dan bahkan kebiasaan 
saling menyapa yang familiar di 
dunia pendakian diceritakan secara 
cukup detail. Bagi pembaca yang 
belum pernah mendaki, sudah bisa 
membayangkan bagaimana rasanya 
ketika mendaki dan apa saja yang 
perlu dipersiapkan setiap melakukan 
pendakian. Bagi pembaca yang 
sudah pernah mendaki, tentu saja 
buku ini menjadi semacam review 
dari pendakian-pendakian yang 
pernah dilakukan, dan sebagai 
penambah wawasan mengenai dunia 
pendakian juga menjadi semacam 
pengingat mengenai esensi dari 
pendakian itu sendiri. 
Melalui penggambaran cerita 
tersebut, perlu dilakukan pengkajian 
yang memfokuskan pada 
harmonisasi alam dalam karya sastra, 
dalam hal ini menggunakan 
perspektif ekokritik. Dipilihnya 
kajian mengenai harmonisasi alam 
dan manusia dalam karya sastra 
dilandasi oleh beberapa alasan. 
Pertama, harmonisasi antara alam 
dan manusia dalam Novel Pejalan 
Anarki karya Jazuli Imam adalah 
tokoh dalam novel tersebut 
mempunyai hubungan khusus 
dengan alam sekitar. Kedua, 
harmonisasi antara alam dan manusia 
yang ada dalam Novel Pejalan 
Anarki karya Jazuli Imam adalah 
melepas burung-burung ke alam 
lepas. Ketiga, tradisi lokal yang 
kental dari masyarakat pedesaan 
yang dekat dengan alam, yaitu tradisi 
saling menyapa. Keempat, 
harmonisasi antara alam dan manusia 
dalam bentuk karya sastra 
merupakan kritik sosial terhadap 
dunia nyata, sehingga persoalan alam 





ini merupakan bentuk kritik 
kesusastraan di Indonesia mengenai 
permasalahan ekologi di Indonesia. 
Adanya keterkaitan alam dengan 
karya sastra memunculkan sebuah 
konsep tentang permasalahan ekologi 
dalam sastra di antara para kritikus 
sastra. Istilah ekokritik (ecocriticism) 
digunakan sebagai istilah mengenai 
konsep kritik sastra yang 
berhubungan dengan alam (Widianti, 
2017: 1).  
Pada penelitian sebelumnya 
novel Pejalan Anarki karya Jazuli 
Imam belum pernah diteliti. Adapun 
penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini yaitu, penelitian 
dengan judul Kritik Ekologi dalam 
Kumpulan Cerpen Kayu Naga karya 
Korrie Layun Rampan melalui 
Pendekatan Ekokritik. Hasil 
penelitian yang ditemukan ialah (1) 
bentuk kritik dalam kumpulan cerpen 
Kayu Naga membahas mengenai 
sistem ladang berpindah yang 
dilakukan oleh perusahaan HPH 
(Hak Pengusahaan Hutan) dan 
perburuan serta penangkaran hewan 
liar. (2) bentuk interaksi tokoh 
dengan alam dalam kumpulan cerpen 
Kayu Naga berupa perbuatan tokoh 
terhadap lingkungan dan pemikiran 
tokoh terhadap lingkungan. (3) faktor 
sosial budaya dan ekonomi yang 
mempengaruhi adanya kritik ekologi 
dalam kumpulan cerpen Kayu Naga 
ialah mengenai dampak kerusakan 
lingkungan, mitos, dan perilaku 
masyarakat.  
Penelitian berikutnya ialah 
penelitian dengan judul Manusia dan 
Lingkungan dalam Cerpen Indonesia 
Kontemporer: Analisis Ekokritik 
Cerpen Pilihan Kompas. Adapun 
hasil yang ditemukan ialah cerpen-
cerpen yang dikaji mencoba untuk 
secara kritis menggarisbawahi 
keseragaman kepentingan 
masyarakat kota yang mencoba 
membuat klaim untuk menguasai 
lingkungan atas nama pembangunan 
dan pemberantasan kemiskinan. 
Terdapat hubungan kekusaan antara 
segelintir kelompok elit versus 
rakyat kecil, budaya urban versus 
budaya tradisional. Di sini sungai 
memiliki arti simbolis yang 
memisahkan para penguasa dan 
masyarakat yang terpinggirkan yang 
hidup di pinggiran sungai. Seperti 
tersirat dalam cerpen-cerpen yang 
dikaji, bahaya pemanasan global 
telah menghadang di depan mata. 
Upaya manusia untuk meningkatkan 
kehidupan di alam semesta telah 
menjadi paradoks yang justru 
mengancam keberadaannya.  
Berdasarkan latar belakang 
penulis dapat merumuskan masalah 
yang akan dibahas sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah representasi alam 
dalam novel Pejalan Anarki 
karya Jazuli Imam? 
2. Bagaimanakah gambaran sikap 
dan harmonisasi manusia dengan 
alam dalam novel Pejalan Anarki 
karya Jazuli Imam? 
   
Ekokritik 
Ekokritik adalah kajian yang 
menghubungkan karya sastra dengan 
lingkungan fisik, pertumbuhan 
populasi, hilangnya hutan belantara 
dan liar, punahnya spesies dengan 
cepat, serta peningkatan kontaminasi 
udara, air, dan tanah di bumi. 
Ekokritik memberikan perhatian 
terhadap hubungan timabal balik 
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antara karya sastra dengan 
lingkungan hidup, termasuk 
hubungan dengan realitas social dan 
fisik, yang biasanya menjadi 
perhatian dalam ekologi (Putri dan 
Rahayu, 2015: 2). Dari batasan 
ekokritik tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kajian terhadap 
karya sastra (dalam hal ini novel) 
menggunakan ekokritik akan 
menjelaskan bagaimana alam, 
lingkugan hidup, dengan berbagai 
persoalannya menjadi bagian yang 
tak terpisahkan dalam karya sastra. 
Dalam hal ini alam dan lingkungan 
hidup, tidak hanya dipahami sebagai 
latar tempat dan suasana, tetapi juga 
merupakan aspek yang ikut 
membangun estetika sebuah karya 
sastra. 
Ecocriticism atau 
Environmental criticism menunjukan 
tulisan-tulisan kritis yang 
mengeksplorasi hubungan antara 
sastra dan lingkungan fisik dan 
biologis, yang dilakukan dengan 
kesadaran akut kehancuran yang 
ditimbulkan oleh aktivitas manusia 
terhadap lingkungan. Studi sastra 
ekokritisisme memberikan wawasan 
menarik tentang representasi tempat 
dan alam dalam teks sastra. Ada 
hubungan erat antara ekokritik dan 
sastra. Ini adalah studi interdisipliner 
Ekologi dan Kritik Sastra yang tidak 
biasa sebagai kombinasi dari ilmu 
alam dan disiplin humanistik. 
Dengan analogi, ekokritik berkaitan 
dengan hubungan antara sastra dan 
lingkungan atau bagaimana 
hubungan manusia dengan 
lingkungan fisiknya tercermin dalam 
sastra (Juanda, 2018:70). 
 
Ekokritik Menurut Greg Garrard 
Ekokritik adalah teori unik di 
antara teori sastra dan budaya 
kontemporer karena hubungannya 
yang erat dengan ilmu ekologi. 
Ekokritik mungkin tidak memenuhi 
syarat untuk berkontribusi pada 
perdebatan tentang masalah dalam 
ekologi, tetapi tetap melampaui batas 
disiplin dan mengembangkan 'literasi 
ekologis' sejauh mungkin. Karena itu 
diskusi singkat tentang beberapa 
ancaman lingkungan yang dihadapi 
oleh dunia saat ini. 
Ecocriticism is unique 
amongst contemporary 
literary and cultural theories 
because of its close 
relationship with the science 
of ecology. Ecocritics may 
not be qualified to contribute 
to debates about problems in 
ecology, but they must 
nevertheless transgress 
disciplinary boundaries and 
develop their own ‘ecological 
literacy’ as far as possible. I 
therefore provide brief 
discussions of some 
important environmental 
threats faced by the world 
today. (Garrard, 2004: 5) 
Masalah ekologis adalah 
masalah yang timbul dari hubungan 
manusia dengan alam, dari mana 
manusia harus membebaskan diri 
sendiri, dan yang tidak di anggap 
sebagai konsekuensi yang tak 
terelakkan dari apa yang baik dalam 
masyarakat seperti dalam kutipan 
berikut: 
Ecocriticism is a movement 





nature’s role in the texts we 
read. In practice, ecocritics 
engage the long-overlooked 
aesthetic, ethical, and 
political relations 
reciprocating between books 
and the world around them. 
(Garrard, 2004: 5) 
Definisi ekokritik sangat luas. 
Menurut Garrard ekokritik meliputi 
studi tentang hubungan antara 
manusia dan non-manusia, sejarah 
manusia dan budaya yang berkaitan 
dengan analisis kritis tentang 
manusia dan lingkungannya. 
Masalah lingkungan memerlukan 
analisis budaya secara ilmiah karena 
masalah tersebut merupakan hasil in-
teraksi antara pengetahuan ekologi 
dan perubahan budayanya. Garrard 
menekankan pentingnya 
pengetahuan ekologi bukan hanya 
untuk melihat harmoni dan stabilatas 
lingkungan tetapi juga untuk 
mengetahui sikap dan perilaku 
manusia. Oleh karena itu, secara 
singkat dia mengatakan analisis 
ekokritik bersifat interdisipliner yang 
merambah disiplin ilmu lain, yaitu 
sastra, budaya, filsafat, sosiologi, 
psikologi, sejarah lingkungan, politik 
dan ekonomi, dan studi keagamaan 
(Juliasih, 2012: 86-87). 
Menurut Garrard, ekokritik 
itu sendiri dapat dibatasi sebagai 
studi tentang hubungan antara karya 
sastra dan lingkungan fisik. Fondasi 
dasarnya adalah bahwa karya sastra 
memiliki hubungan dengan alam. 
Dengan demikian, ekokritik menjadi 
jembatan bagi keduanya. Ekokritik 
menjadi pisau bedah analisis untuk 
menangkap fenomena alam dan 
lingkungan yang terbesit dalam 
sastra. lingkungan alam itu diam, 
akan bergerak dan berfungsi estetis 
ketika ada sentuhan sastrawan. 
Dalam karya sastra tentu tidak 
melulu menceritakan hubungan 
manusia dengan manusia saja, 
melainkan meliputi hubungan 
manusia dengan makhluk-makhluk 
lainnya yang ada di alam semesta ini. 
Karya sastra terkadang mengungkap 
hal-hal kecil yang ada di kehidupan 
manusia yang kurang diperhatikan 
namun memiliki pengaruh besar 




penelitian ini, jenis penelitian yang 
digunakan ialah penelitian kualitatif. 
Metode kualitatif digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna. 
Makna adalah data yang sebenarnya, 
data yang pasti yang merupakan 
suatu nilai di balik data yang tampak 
(Sugiyono, 2015: 3). Data dalam 
metode kualitatif diuraikan dengan 
menggunakan data-data bukan 
angka-angka. Penelitian ini bersifat 
deskriptif sebab tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan data dengan 
cara menganalisis data yang berupa 
harmonisasi antara alam dan manusia 
dalam novel Pejalan Anarki karya 
Jazuli Imam. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Melalui tahap analisis data pada 
bagian penyajian hasil analisis 
data dalam penelitian ini 
diperoleh gambaran mengenai 
pertama representasi alam. Kedua 
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bentuk harmonisasi antara alam 
dan manusia dalam novel Pejalan 
Anarki karya Jazuli Imam melalui 
pendekatan ekokritik Greg 
Garrard. Jedua hal ini kemudian 
akan dijabarkan satu persatu. 
Di dalam novel ini, alam 
menjadi bagian representasi. Alam 
ternyata tidak hanya sekedar menjadi 
latar sebuah cerita fiksi, tetapi juga 
menjadi tema dalam karya ini. 
Pemilihan diksi memperlihatkan 
alam dimanfaatkan dalam karya 
sastra untuk melengkapi isi cerita 
seperti air, pepohonan, sungai, 
ombak, awan, dan kata-kata lain. 
Akhirnya, dapat dikatakan bahwa 
alam menjadi jembatan para 
pengarang dan penulis karya sastra 
untuk menyampaikan suasana, 
citraan, latar, ataupun, tema besar 
yang ada dalam karya sastra. 
Tampaknya di dalam novel 
ini, representasi alam di Gunung 
Rinjani menjadi satu pokok 
pembahasan utama dalam cerita. Hal 
tersebut dilakukan untuk 
memperkenalkan segala keindahan 
dan kondisi fisik di sekitar Gunung 
Rinjani. Keseluruhan cerita dalam 
novel ini berkaitan dengan alam. 
Dengan menjadikan Gunung Rinjani 
sebagai latar utama dalam novel ini, 
penulis mampu menciptakan suasana 
dengan memunculkan kualitas alam 
yang ada di Rinjani serta meciptakan 
efek cerita yang menarik. Gunung 
menjadi fokus penceritaan dalam 
novel ini. Pesona yang 
ditawarkannya selalu menjadi tujuan 
utama para pecinta alam untuk 
menikmati alam. Gunung 
menunjukkan bahwa alam sangatlah 
indah dan menjadi tempat hidupnya 
berbagai spesies tumbuhan dan 
hewan. Di dalam novel ini, 
representasi alam di Gunung Rinjani 
memiliki peran penting dalam 
memberi konteks dalam cerita. 
Dengan penggambaran alam di 
Gunung Rinjani serta penggambaran 
efek suasana yang dirasakan ketika 
berada di gunung, isi cerita terlihat 
lebih berkualitas dan menarik. 
Berdasarkan deskripsi dalam 
novel, keadaan alam di Gunung 
Rinjani masih sangat terjaga 
kelestariannya atau belum tersentuh 
tangan manusia terbukti dengan 
keadaan jalan yang dilewati untuk 
mencapai puncak gunung masih 
sangat licin ketika musim hujan, 
berpasir, dan landai. Suasana di 
sepanjang jalan sampai puncak 
masih sangat segar dengan 
rimbunnya pepohonan, cuaca dingin, 
serta kebersihan masih sangat 
terjaga. 
Dalam menciptakan sebuah 
latar yang dapat mendukung cerita 
yang sedang dibangun, pengarang 
juga dipengaruhi oleh lingkungan 
yang mengitarinya. Tidak jarang 
pengarang terinspirasi untuk 
mentransformasikan lingkungan 
sekitar ke dalam karya sastra yang di 
tulisnya. Lingkungan sosial dan 
berbagai persoalannya, dan juga 
lingkungan alam beserta fenomena 
yang terjadi di dalamnya. 
Lingkungan alam telah menjadi 
bagian dan sumber inspirasi bagi 
dunia sastra. 
Dalam teori ekokritik 
dikatakan bahwa karya sastra 
berkaitan dengan alam. Ketika 
melihat analisis data, tampaknya 
memang bahwa keterkaitan antara 
alam dan karya sastra sangat dekat. 
Pengarang sangat detail 





alam. Penggambaran representasi 
alam ini, bukan hanya sebagai hiasan 
tetapi mempunyai pesan ekologi.  
Pesan ekologis dalam 
penelitian ini adalah kondisi atau 
keadaan jalan menuju puncak 
Gunung Rinjani masih sangat terjaga 
kealamiannya terbukti pada saat 
tokoh El dan Sekar melewati jalan 
tersebut dengan sangat hati-hati 
karena keadaan jalan yang berpasir, 
licin pada saat musim hujan, sempit, 
dan melewati hutan yang padat. 
Tokoh El tetap berusaha untuk 
menjaga kealamian gunung tersebut 
dengan tidak merusak tumbuh-
tumbuhan maupun hewan-hewan 
yang ada di gunung saat mendaki. 
Penggambaran latar di dalam cerita 
ini menunjukkan untuk menunjang 
suasana atau pesan ekologisnya 
bahwa ada keharmonisan antara 
manusia dengan alam. Berdasarkan 
penggambaran representasi alam 
yang secara tersirat menunjukkan 
bahwa alam masih sangat terjaga dan 
penjaganya adalah manusia, hal 
tersebut terjadi karena aspek 
harmonisasi itu muncul dalam diri 
setiap tokoh cerita. 
Harmonisasi adalah upaya 
mencari keselarasan. Menurut arti 
filsafat, harmonisasi diartikan 
“kerjasama antara berbagai faktor 
yang sedemikian rupa, hingga faktor-
faktor tersebut menghasilkan 
kesatuan yang luhur”. Harmonisasi 
yang di maksud dalam hal ini adalah 
manusia dan alam harus harmoni 
dalam memenuhi kebutuhan satu 
sama lain. Jika manusia dan alam 
memiliki hubungan yang harmoni, 
maka sejatinya manusia sebagai 
makhluk yang berakal akan dengan 
bijak mengelola alam tanpa harus 
merusaknya. Tujuannya adalah untuk 
menciptakan keseimbangan.  
Dalam proses melihat 
harmonisasi tersebut, ada beberapa 
tokoh yang tampaknya harmonis 
dengan alam. Tokoh-tokoh tersebut 
adalah tokoh El, tokoh Sekar, tokoh 
Pejoh, tokoh Kencing, dan tokoh 
Mas Dewo. Dari tokoh-tokoh 
tersebut, ada beberapa tokoh yang 
dimunculkan oleh pengarang untuk 
membawa pesan-pesan untuk 
mencintai alam, berinteraksi dengan 
alam, dan tetap harmonis dengan 
alam sekitar. Tokoh El adalah tokoh 
utama yang melakukan edukasi 
tentang alam. Salah satu edukasinya 
adalah tentang bahaya sampah 
plastik terhadap alam dan segala 
yang berhubungan dengan alamnya. 
Tokoh El memberikan pengaruh 
terhadap tokoh lainnya dengan 
memberikan pandangan mengenai 
alam. Salah satu tokoh yang banyak 
dipengaruhinya adalah tokoh Sekar. 
Setelah mengenal tokoh El, tokoh 
Sekar kini mulai peduli alam dengan 
cara melakakun hal-hal positif 
seperti menanam pohon, ikut 
melakukan edukasi dengan tokoh El, 
dan mengurangi penggunaan plastik.  
Melalui tokoh-tokoh tersebut 
terlihat relasi-relasi yang mereka 
lakukan sangat harmonis dengan 
alam. Perjuangan untuk 
menyelamatkan serta melindungi 
alam ditunjukkan dengan berbagai 
usaha yang dilakukannya. Tokoh-
tokoh dalam novel ini bertarung 
untuk memelihara alam, melakukan 
berbagai hal untuk melindungi alam 
agar mereka dijadikan panutan untuk 
orang-orang yang tidak peduli 
dengan alam. Seperti tokoh El yang 
selalu membawa tumbler serta tokoh 
Mas Dewo yang tidak menggunakan 
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tisu dan bahan dari plastik di kafe 
Djeladjah dan menyiapkan air 
minum di depan kafe agar orang-
orang yang melewati kafe tersebut 
bisa mengisi ulang tumblernya dan 
tidak perlu mengonsumsi minuman 
kemasan lagi. 
Perjuangan tokoh El sebagai pecinta 
alam dalam menemukan harmonisasi 
manusia yang dapat hidup 
berdampingan dengan alamnya. 
Tokoh El memperlihatkan kepada 
manusia bahwa ia dapat hidup 
harmonis dengan alam melalui cara 
mendekatkan diri dengan alam. Hal 
tersebut membuktikan bahwa 
manusia dapat menempatkan dirinya 
untuk tetap harmonis dengan alam. 
 
Kesimpulan 
Representasi alam serta sikap 
dan harmonisasi antara alam dan 
manusia dalam novel Pejalan Anarki 
karya Jazuli Imam digambarkan 
dengan sangat jelas. Di dalam novel 
ini, alam tidak hanya sekadar 
menjadi latar, tetapi juga menjadi 
tema dalam cerita dengan maksud 
untuk memperkenalkan segala 
keindahan dan kondisi fisik di sekitar 
Gunung Rinjani. Keseluruhan cerita 
dalam novel ini berkaitan dengan 
alam. Dengan penggambaran latar di 
Gunung Rinjani serta penggambaran 
efek suasana yang dirasakan ketika 
berada di gunung, isi cerita terlihat 
lebih berkualitas dan menarik. 
Representasi alam dalam novel 
tersebut tergambar melalui keadaan 
alam di Gunung Rinjani yang masih 
sangat terjaga kelestariannya terbukti 
dengan suasana di sepanjang jalan 
sampai puncak masih sangat segar 
dengan rimbunnya pepohonan, cuaca 
dingin, serta kebersihan masih sangat 
terjaga. 
Bentuk sikap dan harmonisasi 
alam dan tokoh dalam novel tersebut 
tergambar melalui perjuangan tokoh 
El dalam mengharmoniskan alamnya 
dengan manusia. Tokoh El 
mendekatkan diri dengan alam untuk 
memperlihatkan kepada manusia 
bahwa manusia dapat hidup 
harmonis dengan alam dan dapat 
menempatkan dirinya untuk tetap 
harmonis dengan alam. 
Peran yang dilakukan oleh 
tokoh dalam novel tersebut berupa 
turut serta melakukan edukasi 
kepada masyarakat tentang 
pentingnya menjaga alam serta 
memberikan contoh yang baik 
kepada masyarakat dengan tidak 
menggunakan bahan-bahan yang 
terbuat dari plastik dan kertas, 
melakukan daur ulang, dan tidak 
membuang sampah sembarangan. 
Tokoh-tokoh dalam novel tersebut 
berharap agar masyarakat dapat 
melakukan hal yang sama dengannya 
demi menjaga kelestarian alam. 
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